BAB I

TINJAUAN UMUM TENTANG UTANG PIUTANG

A. Pengertian Utang Piutang (al-gardh)

Utang-piutang dalam istilah Arab sering disebut géenal-dain
(jamaknyaal-duyur) dan al-gardh Dalam pengertian yang umum, utang
piutang mencakup transaksi jual-beli dan sewa-meaygang dilakukan
secara tidak tunai (kontan). Transaksi sepertidaliam fikih dinamakan
mudayanatatautadayun®

Secara bahasgardh merupakan bentuk mashdar dgdaradha asy-
syai’- yaqridhuhy yang berarti dia memutusny&aradh adalah bentuk
mashdar yang berarti memutus. Dikatalkgaradhtu asy-syai’ a bil-migradh.
Aku memutus sesuatu dengan gunfigdapun yang dimaksud dengan utang
piutang adalah memberikasé'suatu” kepada seseorang dengan perjanjian
dia akan membayar yang sama denga# itu.

Pengertian Sesuatu” dari definisi diatas mempunyai makna yang
luas, selain dapat berbentuk uang, juga bisa saljamd bentuk barang,
asalkan barang tersebut habis karena pemakaian.

Pengertian utang piutang ini sama pengertiannyagatemerjanjian
pinjam meminjam yang dijumpai dalam Kitab Undangrkamgy Hukum

Perdata pasal 1754 yang berbunyi : Pinjam memiajdatah suatu perjanjian

! Rachmat Syafe'iLoc. Cit.
*Taqdir Arsyad dan Abul Hasan (ed)pc. Cit.
% Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis;. Cit.
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dengan mana pihak yang satu memberikan kepada péwads lain suatu

jumlah tertentu barang-barang yang habis karenaakaian, dengan syarat
bahwa pihak yang lain ini akan mengembalikan segbmjlang sama dari
macam dan keadaan yang sama pula.

Adapun definisinya secarsyara’ adalah memberikan harta kepada
orang yang mengambil manfaatnya, lalu orang tetsebengembalikan
gantinya®

Sedangkan para ulama’ berbeda pendapat dalam meakgkan
pengertian utang piutang, diantaranya yaitu:

a. Menurut Mazhab Maliki yang dikutip oleh Mohammadi$fehuddin
dalam bukunya yang berjudul Sistem Perbankan Dalalam,
mendefinisikan Qardh sebagai pinjaman atas benda yang bermanfaat
yang diberikan hanya karena belas kasihan, dannbulerupakan
bantuan driyah) atau pemberianh{bah), tetapi harus dikembalikan
seperti bentuk yang dipinjamkaf.”

b. Menurut Wahbah al-Zuhayliy, piutang adalah penyanasuatu harta
kepada orang lain yang tidak disertai dengan inm@mbahan dalam
pengembaliannya.

c. Menurut Sayyid Sabig dalam bukunyagh Sunnahmemberikan

definisi gardh sebagai harta yang diberikan oleh kreditor (pember

* Ibid

® Saleh FauzarQp. Cit.,h. 410

® Mohammad MuslehuddirSistem Perbankan Dalam Isladakarta: Rineka Cipta, Cet. 1,
1990, h. 74

" Wahbah al-Zuhayliyal-Figh al-Islamiy wa Adillatuhujuz IV, Bairut: Dar al-Fikr, 1998
h. 2915.
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pinjaman) kepada debitur (pemilik utang), agar uebi

mengembalikan yang serupa dengannya kepada ddeiika telah

mampu®
d. Berbeda dengan pengertian-pengertian di atas, He$bShiddieqy
dalam bukunydengantar Figh Muamalamengartikan utang piutang

denganakad yang dilakukan oleh dua orang di mana salah satu d

dua orang tersebut mengambil kepemilikan harta ldarnya dan ia

menghabiskan harta tersebut untuk kepentinganngmudian ia
harus mengembalikan barang tersebut senilai deragsn yang
diambilnya dahulu. Berdasarkan pengertian ini méekard” (u=_%)
memiliki dua pengertian yaituj'arah” (¢_\e!) yang mengandung arti
tabarru’ (¢_,8) atau memberikan harta kepada orang dasar akan
dikembalikan, dan pengertiamu’awadlah, (*=s=<) karena harga
yang diambil bukan sekedar dipakai kemudian dikdikdna tetapi
dihabiskan dan dibayar gantinya.

Jadi dengan demikian piutang adalah memberikanagseskepada
seseorang dengan pengembalian yang sama. Sedamgaag adalah
kebalikan pengertian piutang, yaitu menerima ses@aang/barang) dari
seseorang dengan perjanjian dia akan membayamaagembalikan utang

tersebut dalam jumlah yang sama. Selain @ékad uang piutang pada

8 Sayyid SabigDp. Cit.h. 115
® Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieddengantar Figih Muamalgh Semarang:
Pustaka Rizki Putra, 1999, h. 103
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dasarnya merupakan bentuk akad yang bercoaswun (pertolongan)

kepada pihak lain untuk memenuhi kebutuharifiya.

Dasar Hukum Utang Piutang

Utang piutang secara hukum dapat didasarkan paaayaderintah
dan anjuran agama supaya manusia hidup dengam falong menolong
serta saling bantu membantu dalam lapangan kebajika

Firman Allah SWT dalam surat Al-Maidah: 2

° °
&

ey sty olsddlls ol S \E58E Vs i 53 e i

Artinya: “...dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjgkkebajikan
dan takwa dan jangan tolong menolong dalam berllcsa dan
pelanggaran...” (Al-Maidah: 2)

Dalam transaksi utang piutang terdapat nilai lutam cita-cita sosial
yang sangat tinggi yaitu tolong menolong dalam Kelma Dengan demikian,
pada dasarnya pemberian utang atau pinjaman padaraag harus didasari
niat yang tulus sebagai usaha untuk menolong sedatam kebaikan. Ayat
ini berarti juga bahwa pemberian utang atau pinjapada seseorang harus
didasarkan pada pengambilan manfaat dari sesulatujg@n yang dianjurkan
oleh agama atau jika tidak ada larangan dalam mikdainya.

Selanjutnya, dalam transaksi utang piutang Allaimiverikan rambu-

rambu agar berjalan sesuai prinsyari’ah yaitu menghindari penipuan dan

perbuatan yang dilarang Allah lainnya. Pengatueasebut yaitu anjuran agar

19 Gufron A. MasadiQp Cit h. 171
" Depag, Al-Quran dan Terjemahanny®p. Cit, h. 156
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setiap transaksi utang piutang dilakukan secaraligf. Ketentuan ini

terdapat dalam surat al-Bagarah ayat 282 sebaghiihe

TG C Rt o J}s ) %y 515 1) 13 AVRCH AT
BOYAY 3,80, JA&

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman apabila kamu bermudamatidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan hendakka&mu
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis drantamu
menuliskannya dengan benar....” (Al-Bagarah: 282)

Karena pemberian utang pada sesama merupakan erbua
kebajikan, maka seseorang yang memberi pinjamatak tidibolehkan
mengambil keuntunganpiofit). Yang menjadi pertanyaan selanjutnya,
keuntungan apa yang diperoleh pemberi utang atambew pinjaman?
Tentang hal ini Allah menjawab dalam surat al-Hadight 11 sebagai

berikut*

190y y rapadly 23530 20 0 e ad Uns U A U i 005 2

Artinya: “Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjangang
baik, maka Allah akan melipat-gandakan (balasamjgrman itu
untuknya, dan dia akan memperoleh pahala yang ddnyal-
Hadid:11)

Selain dasar hukum yang bersumber dari al-Qurdragamana di
atas, pemberian utang atau pinjaman juga didasadis HRasulullah yang

diriwayatkan oleh Ibnu Majah sebagai berikut;

12 http://bmtazkapatuk.wordpress.com/2009/02/16/ufEintang-dalam-hukum-islam/, him.

2, diakses pada tgl 22 Maret 2010

13 DepagAl-Qur'an dan Terjemahanny®p. Cith. 70
4 http://bmtazkapatuk.wordpress.co@p. Cit, h. 2
15 DepagAl-Quran dan Terjemahannya , Loc. Cit.
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Artinya: “Dari Ibnu Mas’ud bahwa Rasulullah SAW. BersabtlBidak ada

seorang muslim yang mengutangi muslim lainnya duiakiecuali
yang satunya seperti sedekah.” (H.R. Ibnu Majah)

Maksud hadist diatas adalah bahwa memberi utangdeepeseorang
disaat dia membutuhkannya itu pahalanya lebih bdaar pada memberi

sedekah. Karena utang hanya dibutuhkan oleh oraagg ydalam
kesempitart/

]
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Artinya: “Dari Anas ibn Malik r.a. Berkata, Rasulullah SAVBersabda:
“Pada malam aku diisra’kan aku melihat pada sebattu surga
tertulis shadaqgah dibalas sepuluh kali lipat darang dibalas
delapan belas kali lipat”. Lalu aku bertanya: “Wahalibril
mengapa mengutangi lebih utama dari pada shadagaHha”
menjawab: “Karena meskipun seorang pengemis menmitda
namun masih mempunyai harta, sedangkan seorang lyamgang
pastilah karena ia membutuhkannya.(H.R. Ibnu Majah)

Maksud hadist di atas adalah bahwa dalam hal iabi I$AW. ingin
memberikansugestiagar orang tidak berat dalam memberikan pinjaman.

Karena terkadang orang itu merasa keberatan bilasharemberikan

'8 lbnu Majah,Loc. Cit.
" Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddiedggleksi Hadis-Hadis Hukum,7Ed. 2,

Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, Cet. 3, 200123.

18 |bnu Majah, Loc. Cit.
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pinjaman apalagi bersedekah, bilamana ketika keadkanominya pas-
pasan. Tetapi dengan jaminan pahala yang lebih,bmekan pinjaman akan
terasa lebih ringan ketika seseorang belum mampuobmekan sedekal.
Selain dasar hukumnya berasal dari al-Qur’an daditsi&asulullah,
para ulama telah bersepakat bahat-gardh boleh dilakukan. Kesepakatan
ulama’ ini didasari pada tabiat manusia yang tidaka hidup tanpa
pertolongan dan bantuan saudaranya. Tidak adangepmn yang memiliki
segala barang yang ia butuhkan. Oleh karena ityampimeminjam sudah
menjadi satu bagian dari kehidupan di dunia idanlsadalah agama yang

sangat memperhatikan segenap kebutuhan um#tnya.

C. Rukun dan syarat utang piutang
Syarkhul Islam Abi Zakaria al-Ansari memberi peagen bahwa

rukun utang piutang itu sama dengan jual beli yaitu

a. ‘Aqgid (43l) yaitu yang berutang dan yang berpiutang.
b. Ma‘qud‘alayh (4s >sixs) yaitu barang yang diutangkan.

c. Shigat (=) yaitu ijab gabul bentuk persetujuan antara kedua belah

pihak.?
Demikian juga menurut Drs. Chairuman Pasaribu bahweun

hutang-piutang ada empat mac&m:

9 M. Thalib, Pedoman Wiraswasta dan Manajemen IslaBnlo: CV. Pustaka Mantig, Cet
1,1992, h. 125

2 Muhammad Syafi’'l AntonioBank Syariah: Dari Teori Ke Prakteklakarta: Gema
Insani, 2001, h. 132-133

2L Ghufron A. Mas‘adiQp. Cit,h. 173.
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1. Orang yang memberi utang
2. Orang yang berutang
3. Barang yang diutangkan (obyek)
4. Ucapanijab dangabul (lafad2).?®

Dengan demikian, maka dalam utang-piutang diandggkah terjadi
apabila sudah terpenuhi rukun dan syarat daripgalaytpiutang itu sendiri.
Rukun adalah unsur esensial dagsuatu”, sedang syarat adalah prasyarat
dari“sesuatu”.

Adapun yang menjadi rukun dan syarat utang-piutatadah:
1. ‘Aqid (orang yang berutang dan berpiutang)

Orang yang berutang dan yang berpiutang bolehakkatsebagai
subyek hukum. Sebab yang menjalankan kegiatan {ia@ng adalah
orang yang berutang dan orang yang berpiutang. KUmdudiperlukan
orang yang mempunyai kecakapan untuk melakukamuptb hukum.

Imam Syafi'i mengungkapkan bahwa 4 orang yang tidak
akadnya adalah anak kecil (baik yang sudalmmayyizmaupun yang
belummumayyi} orang gila, hamba sahaya, walaupunkallafdan orang
buta.

Sementara dalamigh Sunnahdisebutkan bahwakad orang gila,
orang mabuk, anak kecil yang belum mampu membedakama yang

baik dan yang jelek (memilih) tidak sah. Dan anacikk yang sudah

22 Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubig, Cit, h. 137
2 |bid
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mampu memilinakachya dinyatakan sah, hanya keabsahannya tergantung

pada izin waliny&* Sebagaimana Hadis Nabi SAW:

Msu;jmyfusu;mmupws@; JB (o) Aksle e
25* 4,0 8 a/; o~ ﬁ/ .ofo /a - //o/ Q/
(e o ol G 3l iR &5 03l 59 5 &

Artinya: “Dari Aisyah ra., sesungguhnya Nabi SAW bersabda:
Bahwasanya Allah mengangkat penanya dari tiga orgaitu:
dari orang tidur sampai dia bangun, orang gila saanpembuh,
dan dari anak kecil sampai dia baligh/ dewasa”.(HRnu
Majah )

Di samping itu orang yang berpiutang hendaknya grgang
mempunyai kebebasan memilih, artinya bebas untu&kulan perjanjian
utang piutang lepas dari paksaan dan tekanan. @ghidapat terpenuhi
adanya prinsip saling rela. Oleh karena itu tidak stang piutang yang
dilakukan karena adanya unsur paks&an.

2. Obyek Utang

Di samping adany@ab gabul dan pihak-pihak yang melakukan
utang piutang, maka perjanjian utang piutang iandgap terjadi apabila
terdapat obyek yang menjadi tujuan diadakannyagupautang. Tegasnya
harus ada barang yang akan diutangkan.

Untuk itu obyek utang piutang harus memenuhi sysyatat
sebagai berikut:

a. Merupakan benda bernilai yang mempunyai persamaan d

penggunaannya mengakibatkan musnahnya benda utang.

2 Sayyid SabigOp. Cit, h. 38
% Sunan Ibnu MajatQp. Cit, h. 658
% Rahmat Syafi‘ie,Op. cit, h.58
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b. Dapat dimiliki
c. Dapat diserahkan kepada pihak yang berutang
d. Telah ada pada waktu perjanjian dilakukan.
Abu Bakar Jabir al-Jaziri menjelaskan syarat-syafatek utang
piutang sebagai berikut:
a. Diketahui jumlahnya, baik dengan timbangan, takarmaaupun
hitungan.
b. Jika utang piutang itu berupa hewan, harus diketaifat-sifat
umurnya.
c. Bahwa obyek utang harus merupakan harta seseor@mmy pandai
membelanjakan/méasyarrufkamya?®
Dalam perjanjian utang-piutang itu disyari‘atkarcaa tertulis.
Hal ini untuk menjamin agar jangan sampai terjagkeliruan/lupa, baik
mengenai besar kecilnya utang/waktu pembayardiny@ebagaimana

firman Allah SWT:

OYAY 13adly.. 3806 2cd J}\ dl A% 3N 15 1T 2l G g

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuzdah
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, dadtah
kamu menuliskannya”. (QS. Al-Bagarah: 282)
Pencatatan ini disyaratkan, supaya mereka mudamdalenuntut

pihak yang berutang untuk melunasi utangnya apasildah jatuh

#’Abdurrahman al-JazirKitab Al-Figh ‘Ala Al-Madzahib Al-Arba’ahJuz 2, Beirut: Darul
Kutub Al-limiyah, 1996 h. 304

*%|pid, h. 305.

2 Abdul Aziz Dahlan (et al.)Ensiklopedi Hukum Islamlakarta: Ichtiar Baru van Hoeve,
Cet. 1, 1996, h. 1892

% DepagAl-Qur'an dan Terjemahnya, Loc. Cit.
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temponya. Di samping slyari‘atkan secara tertulis, dalam utang-piutang
itu diperlukan juga adanya saksi.
. Shigat(ljab danQabul)

Suatu bentuk muammalah yang mengikat pihak-pihak yang
terlibat di dalamnya yang selanjutnya melahirkawajédan, diperlukan
adanya perjanjian antara pihak-pihak itu. Perjanjiadalam hukum Islam
disebut dengangkad'.

Akad (perjanjian) dilakukan sebelum terlaksananya suatu
perbuatan, di mana pihak yang satu berjanji untufakukan sesuatu
hal/tidak melakukan dan lainnya itu berhak atasyapay dijanjikannya itu
untuk menuntutnya bila tidak sesuai dengan peganji

Akad menurut bahasa berarti menyimpulkan, mengikati).(tal

Menurut istilah adalah:

RS Sy aks B s o) by
Artinya: “Perikatan ijab dan gabul yang dibenarkan syaraang
menetapkan keridhaan kedua belah pihak”.

Dari definisi di atas dapat diambil pengertiaakad adalah
perikatan antargab dangabul yang menunjukkan adanya kerelaan dari
kedua belah pihak. Sifat kerelaan itu bisa terwwgad jelas apabila telah
nyata-nyata diucapkan secara lisan oleh keduanya.

ljab adalah pernyataan dari pihak yang memberi utanggdhul

adalah penerimaan dari pihak yang berutdjap gabul harus dengan

¥ Hendi SuhendiQp. Cit, h. 46
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lisan, seperti yang telah dijelaskan di atas, tetapat pula dengan isyarat
bagi orang bisd?

Perjanjian utang piutang baru terlaksana setel@lakppertama
menyerahkan uang yang diutangkan kepada pihak k#alugpihak kedua
telah menerimanya dengan akibat bila harta yangamijkan tersebut
rusak atau hilang setelah perjanjian terjadi tetsgiielum diterima oleh
pihak kedua, maka resikonya ditanggung oleh pitekama®® Berkaitan
dengan pengertiamkad tersebut, maka terdapat ketentuan yang harus
dipenuhi dalanakad Ketentuan-ketentuan tersebut adalah:

1. Pihak yang bertransaksi
Keduanya harus memenuhi persyaratan: dewasa (maentindak),
berakal sehat, dan tidak berada pada pengampueaagamana
firman Allah SWT:
#4587 e 248505 g ST A gas S S0l agal 1 s
o sladly L.

Artinya: “Dan janganlah kalian serahkan harta orang-orangda
itu kepadanya yang mana Allah akan memelihara katian
berikanlah kepada mereka belanja dari hartanya i(@S.
An-Nisa’: 5).
Dalamakad harus terdapat unsur kerelaan dari kedua belatk pih
sertaakad harus jelas dan dimengerti maksudnya oleh masigjng

pihak.

32 Ghufron A, Mas’adiOp. Cit,h., 90-91
3 Ahmad Azhar BasyirAsas-asas Hukum Muamaldgkarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2008, h. 38.

3 DepagAl-Qur'an dan Terjemahnya, Op. Cith, 115
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2. Mengenai suatu barang tertentu, barang yang menjagek akad
harus jelas dari kesamaran.

3. Mengenai suatu barang yang halal, suci dari nagis gang tidak
haram dimakar?

Di atas telah disebutkan bahwkad adalah perikatan antaijab
dan gabul yang menunjukkan adanya kerelaan dari kedua heilzdik.
Adapun yang dimaksud denggeib dangabulsecara jelasnya adalah:
Ll G 3] o o R st sl 5 St 0l 051 56 QY
B3 AR 6 shim U sk Il gl ot 58 BSTE a8

1 £ o P d /° e
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Artinya: “ljab adalah permulaan penjelasan yang keluar dsalah satu
seorang yang berakad, buat memperlihatkan keherydakn
dalam mengadakan akad, siapa saja yang memulaiQgdul
adalah jawaban dari pihak yang lain sesudah adaijsfa, buat
menyatakan persetujuannya.

Dalam kaitannya dengan masalah utang diperlukaa adpnya
akad ini (jjab gabu). Sebagaimana pengertigab gabul di atas, maka
dalam masalah utang, pihak yang berutang dapakuoikaaijab.

Akaddalam masalah utang, adaktadtamlik, karena itu tidak sah
kecuali dari orang yang boleh menggunakan hartbek(sendiri dan tidak

berada dalam pengampuan). Dan tidak sah pula keterganijab dan

gabul, sepertiakad jual beli danhibah, karena ituakad dinyatakan sah

% Ali Fikri, al-Mu‘allamatul Maiyah wal AdabiyatBab |, Beriut: Dar al-Fikr, tt, h. 34-39.
% M. Hasby as-SiddiqiyOp. Cit.h. 27
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dengan memakaiakad lafadz girad, salaf dan semua lafadz yang

mempunyai arti dan maksud yang satha.

D. Hak dan Kewajiban Debitur dan Kreditur

Kewajiban orang yang melakukan utang-piutang adadahngan
melakukan persetujuan utang-piutang secara tertBssetujuan tersebut
disertai tanda terima atau kwitansi yang menyebublesarnya utang, tanggal
terjadinya utang-piutang, maupun tanggal pengemuayid®. Ketentuan ini
terdapat dalam surat al-Bagarah ayat 282 sebaghiihe
I 1Sy 85 586 fad Yol ) i a0 5y i 30l g
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman apabila kamu bernm@ah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan hendakka&mu
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis drantamu
menuliskannya dengan benar....” (Al-Bagarah: 282)

Kewajiban orang berutang-piutang selain hal diataslalah
menghadirkan saksi. Saksi sebaiknya terdiri atasaRg laki-laki. Apabila
tidak ada 2 orang laki-laki, maka boleh satu oréaig-laki dan 2 orang

perempuaff. Ketentuan ini terdapat dalam surat al-Bagaral 2§2 sebagai

berikut;

37 sayyid Sabig, Jilid 40p. Cit, h. 116
3 http://matulessi.wordpress.com/2010/01/30/utangagi-menurut-islam/, him. 1, diakses

tgl 20 Mmaret 2010

% DepagAl-Qur'an dan Terjemahannya_.oc. Cit.
“http://matulessi.wordpress.com, Op. Cit., him. 1
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Artinya : “Dan persaksikanlah dengan 2 orang saksi lakitlékiantaramu),
jika tidak ada 2 orang laki-laki, maka boleh seogdaki-laki dan 2
orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridejar jika yang
seorang lupa maka seorang lagi mengingatnya.(Q.S. Al-
Bagarah: 282)

Orang yang berhutang wajib mengembalikan utangeygeada orang
yang meminjami utang sesuai dengan perjanjian yaatgh disepakati
bersama. Jika pengutang telah mampu mengembalitermgnya sebelum
waktu perjanjiannya berakhir, sebaiknya ia segengembalikannya. Cara
seperti ini dapat menambah kepercayaan pemberg ltapada penerima
utang??

Selain kewajiban-kewajiban diatas, seorang kredmamiliki hak
penuh untuk menagih utangnya. la memiliki hak stem@asuk mengadukan
ke pengadilan bila si debitur membandel (malas nagaub utangnya
tersebuty?

Sedangkan hak dan kewajiban debitur dan kreditumunug
KUHPerdata pasal 1759-1764, adalah sebagai berikut:

Kewajiban debitur adalah mengembalikan barang ydmmnjam

dalam jumlah yang sama pada waktu yang diperjamjjgasal 1763). Jika ia

tidak mampu memenuhi kewajibannya, maka ia diwajiblnembayar harga

“! DepagAl-Qur'an dan Terjemahanny&oc. Cit.
“2 http://matulessi.wordpress.co@p. Cit, him. 2
“3M. Thalib, Op. Cit, h. 133
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barang yang dipinjamnya, dengan syarat ia haruspadratikan waktu dan
tempat barangnya, sesuai dengan kontrak (pasal).{7®&edangkan hak
debitur adalah menerima barang yang dipinjam daditur*®

Kewajiban kreditur adalah tidak dapat meminta kdimterang yang
telah dipinjamkan sebelum lewat waktu yang diteatuk dalam
perjanjian(pasal 1759). Jika telah ditetapkan daswaktu, hakim berkuasa,
apabila orang yang meminjamkan menuntut pengenmbgliajamannya,
menurut keadaan, memberikan sekedar kelonggaraad&epi peminjam
(pasal 1760). Oleh hakim kelonggaran tersebut, iEpabberikan akan
dicantumkan dalam putusan yang menghukum si peminjtuk membayar
pinjamannya?

Kalau orang yang meminjamkan, sebelum menggugatidirhakim,
sudah memberikan waktu secukupnya kepada si pemimeka tidak pada
tempatnya lagi kalau hakim masih juga memberikangpeduran. Jika
perjanjian pinjam uang itu dibuat dengan a@itentik (notaris). Maka, jika
diminta oleh penggugat, hakim harus menyatakan spotwya dapat
dijalankan lebih dahulu meskipun ada permohonadibgratau kasa$f.

Jika telah diadakan perjanjian, bahwa pihak yanghim@m sesuatu

barang atau sejumlah uang, akan mengembalikantgamana ia mampu

4 R. Subekti, S.H dan R. Tjitrosudibidjtab Undang-Udang Hukum Perdatdakarta:

Pradnya Paramita, Cet. 32, h. 452

% Salim H.S.,Hukum Kontrak: Teori dan Tehnik Penyusunan Kontrdékarta: Sinar

Grafika, Cet. 1, 2003, h. 79

“% Djoko Prakoso dan Bambang Riyadi LaBgsar Hukum Persetujuan Terteni@et. 1,

Jakarta: Bina Aksara, 1987 h. 179

*"R. Subekti, S.H.Aneka Perjanjian, Bandung: PT. Citra Aditiya Bakti, Cet. 10, 1995
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untuk itu, maka hakim, mengingat keadaan, akan nieken waktunya

pengembalian (pasal 176).

E. Tambahan dalam Utang Piutang

Akadperutangan merupakakadyang dimaksudkan untuk mengasihi
manusia, menolong mereka menghadapi berbagai yrdesanmemudahkan
sarana-sarana kehidupakkad perutangan bukanlah salah satu sarana untuk
memperoleh penghasilan dan bukan salah satu metddk mengksploitasi
orang lain.

Oleh karena itu, diharamkan bagi pemberi utang gsratkan
tambahan dari utang yang ia berikan ketika mengtkmoga. Para ulama
sepakat, jika pemberi utang mensyaratkan untukyadembahan, kemudian
si pengutang menerimanya maka itu adailad.*
Dalam hal ini Nabi SAW, bersabda :

S ol at o e 22 ST Y Gl 08 s

zZ_ 4

°5)) -Cﬁ‘eékjw@jﬁjwﬁfﬁy Jo % /‘HM sle A o

Artinya:  “Telah menceritakan padaku, Yazid bin Abi Khakdari Abi
Marzuq At-Tajji dari Fadholah bin Ubaid bahwa Rasildh SAW.
Bersabda: “Tiap-tiap piutang yang mengambil manfaagka itu
salah satu dari beberapa macam rib@d.R. Baihag).

Yang dimaksud dengan mengambil manfaat dari halliatas adalah

keuntungan atau kelebihan atau tambahan dari pardrayang disyaratkan

8 R. Subekti, S.H dan R. Tjitrosudibi®p. Cit, h. 452
9 Saleh Fauzargc. cit.
%0 Abi Bakr Al-Baihagi ,loc. cit, Juz 5.
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dalam akad utang piutang atau ditradisikan untuk menambah bpgaran.

Bila kelebihan itu adalah kehendak yang ikhlas ameng yang berutang
sebagai balas jasa yang diterimanya, maka yangkaambukanriba dan
dibolehkan serta menjadi kebaikan bagi si pengutam@rena ini terhitung
sebagahusnul al-gadhgmembayar utang dengan baik). Sebagai mana hadist

Nabi SAW. Sebagai berikut:

e L slaebobn g ale Al Lo Al J325 (prail) 1JBe oish BN
52 . //.(,0}} //0’}/ /{./ ¥ 5
(aid ely)) 3UaS (SGnsT A JBgeann B

Artinya: “Dari Abu Hurairah r.a, berkata: “Rasulullah SAW. éhutang
seekor unta, dan mengembalikannya sebagai bayaaag jebih
baik dari unta yang diambilnya secara hutang, daalidu
bersabda: “orang yang lebih baik diantara kamu amlalorang
yang paling baik pembayarannya”. (HR. At-Turmudzy)

Dari hadist tersebut jelas pengembalian yang ldiaik itu tidak
disyaratkan sejak awal, tetapi muinisiatif debitor @l-mustaslij. Itu juga
bukan tambahan atas jumlah sesuatu yang diutaeg&aidak ada tambahan
atas jumlah unta yang dibayarkan dan tidak ada tautdbahan apapun atas
unta yang diutang. Itu tidak lain adalah pengemaballang semisal dengan
apa yang diutang; seekor hewan dengan seekor heaamyn lebih tua dan
lebih besar tubuhnya. Itulah yang dimaksud dengarg@mbalian yang lebih

baik (husn al-qadhd'>® Tapi jika sebelum utang dinyatakan terlebih dahulu

syarat tambahannya dan kedua belah pihak setuja rsaa dengan riba.

1 Amir Syarifuddin,Gari-Garis Besar Figh, Jilid 1, Jakarta: Prena Media, Cet. 1, 2003, h.
224-225

2 Abi ‘Isa, Muhammad, Sunanu At-Tirmidzjuz 3, Beriut: Darul Kutb al-limiyah, tt, h.
607

%3 http://hizbut-tahrir.or.id/2008/12/30/qardun-utarty 2, diakses tgl 19 Maret 2010
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Sebagaimana sabda Nabi SAW. yang artinyaag-tiap piutang yang

mengambil manfaat, maka itu salah satu dari beberaacam riba™*

Dalam hal ini, terdapat perbedaan pendapat dikatafignaha Mazhab
mengenai boleh atau tidaknya menerima manfaat alead utang piutang
tersebut, yaitu sebagai berikut:

1. Menurut Mazhab Hanafiyah: jika keuntungan terseiolakk dipersyaratkan
dalamakad atau jika hal itu tidak menjadirf (kebiasaan di masyarakat)
maka hukumnya adalah boleh.

2. Menurut Mazhab Malikiyah: utang piutang yang bersandari jual beli,

penambahan pembayaran yang tidak dipersyaratkadahadboleh.

Sedangkan dalam hal utang piutaadrardl), penambahan pembayaran

yang tidak dipersyaratkan dan tidak dijanjikan karetelah menjadi

kebiasaan di masyarakat, hukumnya adalah hararantaman yang tidak
dipersyaratkan dan tidak menjadi kebiasaan di nmakgh baru boleh
diterima.

Menurut Mazhab Syafii: penambahan pelunasan utang giperjanjikan

oleh mugqtaridl (pihak yang berutang), maka pihak yang mengutangi

makruh menerimanya.

4. Menurut Mazhab Hambali: pihak yang mengutangi dibkdn menerima
penambahan pelunasan yang diperjanjikan otelgtaridl (pihak yang

berutang dibolehkan menerimanya.

** SudarsonoPokok-Pokok Hukum IslamJakarta: Reineka Cipta, Cet. 1, 1992, h. 419
% Ghufron A, Mas’adiQp. Cit, h. 173-174
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5. Sedangkan menurut Syekh Zainuddin al-Malibary mbuogfe@an bahwa
boleh bagmugridl menerima kemanfaatan yang diberikan kepadanya oleh
mugqtaridltanpa disyaratkan sewakiltad misalnya kelebihan ukuran atau
mutu barang pengembalian dan pengembalian lebik Hari yang
diutangkan. Bahkan melebihkan pengembalian utaa¢aldlisunnahkan
bagi mugridl sebagaimana sabdRasulullah SAW. yang berbunyi:
“sesungguhnya yang paling baik di antara kalian atlalang paling
bagus dalam membayar utangny¥”.

Argumentasi para ulama tersebut memang sangat rizmivaHanya

Imam Hambali yang kelihatan agak longgar dengan lmoéghkan mengambil

kelebihan pelunasan dari yang berutang asalkarikele itu dijanjikan oleh

pihak yang berutang.

% Syaikh Zainuddin bin Abdul Azis al-Malibarfathul Mu’in, Jilid 11, Terj. Aliy As’ad
Yogyakarta: Menara Kudus, 1979, h. 212.



